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Abstrak  

Perkembangan globalisasi dan kemajuan teknologi telah memunculkan perubahan signifikan dalam pola pikir, 

perilaku, dan nilai-nilai sosial masyarakat modern, sehingga menimbulkan tantangan baru dalam menjaga etika 

dan moral. Penelitian ini mengangkat pentingnya etika dan moral Islam sebagai sistem nilai yang komprehensif 

untuk menjawab persoalan tersebut. Dengan menggunakan metode kualitatif berbasis studi pustaka, penelitian 

ini menelaah konsep etika dan moral Islam melalui sumber primer berupa Al-Qur’an, hadis, serta pemikiran 

ulama klasik seperti Al-Ghazali, Ibn Miskawaih, dan Ibnu Khaldun, serta sumber sekunder dari berbagai 

literatur akademik terkait. Analisis deskriptif-analitis menunjukkan bahwa etika dalam Islam berakar pada 

prinsip tauhid dan berfungsi sebagai fondasi pembentukan moral yang tercermin dalam perilaku nyata. Temuan 

penelitian menegaskan bahwa melemahnya moral sosial sering terjadi ketika nilai etika tidak lagi dijadikan 

pedoman dalam bertindak. Selain itu, etika dan moral Islam terbukti relevan untuk menjawab problem sosial 

kontemporer melalui pendidikan karakter, penguatan budaya saling menghormati, dan keteladanan. Secara 

keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa integrasi nilai etika dan moral Islam sangat penting dalam 

membangun kehidupan sosial yang beradab, serta perlu ditindaklanjuti dengan penelitian empiris agar 

implementasinya dapat terlihat lebih konkret. 

 

Kata Kunci: Etika Islam, Moral Islam, Globalisasi, Nilai Sosial, Studi Pustaka, Pendidikan Karakter 

 

Abstract 

The rapid development of the modern era has significantly influenced social dynamics and human behavior, 

leading to shifts in values and moral orientation. Islam, as a comprehensive religion, provides an ethical and 

moral framework that guides individuals toward a civilized and harmonious life. This study addresses the 

existing research gap, where previous works tend to focus on normative aspects of Islamic moral teachings 

without exploring their application in contemporary social contexts. Using a qualitative approach with library 

research, this study examines primary sources—such as the Qur’an, Hadith, and classical Islamic scholars 

and secondary literature to analyze concepts of ethics and morality in Islam. Through descriptive-analytical 

analysis, the study finds that Islamic ethics is not merely a set of behavioral rules but a value system grounded 

in the principle of tawhid. Moral values in Islam represent the internalization of ethical principles reflected in 

one’s actions. The findings show that Islamic ethics remains highly relevant in addressing today’s social issues 

through character education, mutual respect, and leadership by example. These results underline the essential 

role of Islamic ethics and morality in building a just, compassionate, and civilized society. 

 

Keywords: Islamic Ethics, Islamic Morality, Globalization, Social Values, Library Research, Character 

Education 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman yang begitu pesat telah membawa dampak besar terhadap dinamika 

kehidupan sosial manusia. Globalisasi, kemajuan teknologi digital, serta modernisasi pola pikir 

menyebabkan terjadinya perubahan nilai, gaya hidup, dan cara pandang terhadap moralitas. Di satu 

sisi, kemajuan ini memberikan banyak kemudahan dan peluang bagi manusia, tetapi di sisi lain juga 
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melahirkan gejala sosial yang mengkhawatirkan. Fenomena seperti menurunnya rasa empati, 

meningkatnya individualisme, hedonisme, serta lunturnya kepedulian sosial menjadi tanda adanya 

krisis etika dan moral di tengah masyarakat modern  (Al-attas, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa 

manusia modern sering kali terjebak pada pencapaian material dan melupakan dimensi spiritual serta 

tanggung jawab moralnya sebagai makhluk sosial. Oleh karena itu, dibutuhkan landasan etika dan 

moral yang kokoh untuk mengarahkan perilaku manusia agar tetap berpegang pada nilai-nilai 

kebenaran, keadilan, dan kemaslahatan bersama. 

Islam sebagai agama yang syumul (menyeluruh) memiliki sistem etika dan moral yang 

komprehensif untuk membimbing manusia dalam menjalani kehidupan yang beradab dan harmonis. 

Etika dalam Islam bersumber dari prinsip tauhid yang menegaskan keterpaduan antara hubungan 

manusia dengan Allah SWT (hablun minallah) dan hubungan antarsesama manusia (hablun 

minannas). Setiap tindakan manusia tidak hanya diukur dari aspek lahiriah, tetapi juga dari niat dan 

tanggung jawab moral di hadapan Allah. Nilai-nilai seperti kejujuran (shidq), keadilan (‘adl), amanah, 

kasih sayang (rahmah), serta tanggung jawab sosial merupakan landasan perilaku etis seorang muslim 

(Al-Qur’an, QS. An-Nahl [16]: 90). Pemikiran para ulama klasik dan kontemporer turut memperkaya 

konsep moral Islam. Al-Ghazali dalam Ihya’ Ulum al-Din menjelaskan bahwa akhlak merupakan 

sifat yang tertanam dalam jiwa yang memunculkan perbuatan baik secara spontan tanpa paksaan. 

Sementara itu, Ibnu Miskawaih dalam Tahdzib al-Akhlaq menegaskan bahwa moral merupakan hasil 

latihan jiwa yang seimbang antara kekuatan akal dan nafsu. Pemikir kontemporer seperti Syed 

Muhammad Naquib al-Attas (1993) menilai bahwa krisis moral modern disebabkan oleh hilangnya 

adab yakni rusaknya tatanan nilai dan kekeliruan dalam memahami hakikat ilmu dan kehidupan. 

Sedangkan Fazlur Rahman (1982) menekankan perlunya pembacaan kontekstual terhadap nilai-nilai 

etika Islam agar tetap relevan dengan perkembangan zaman. 

Diskursus tentang etika dan moral Islam masih menghadapi research gap yang cukup jelas. 

Sebagian besar kajian terdahulu cenderung menyoroti aspek normatif ajaran moral dalam Islam tanpa 

menggali secara mendalam dimensi aplikatifnya terhadap kehidupan sosial kontemporer. Sementara 

itu, sebagian teori etika modern justru 3 didasarkan pada paradigma sekuler yang mengesampingkan 

aspek spiritual dan transendental. Akibatnya, terjadi kekosongan epistemologis dalam memahami 

moralitas secara holistik  (FaruqueMU (2023). Nasr, n.d.). Kajian ini berupaya mengisi kesenjangan 

tersebut dengan menawarkan pendekatan konseptual yang menekankan integrasi antara nilai wahyu, 

akal, dan konteks sosial dalam memahami etika dan moral Islam. 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam beberapa aspek. 

Pertama, dalam bidang pendidikan, nilai-nilai etika Islam dapat menjadi dasar bagi penguatan 

pendidikan karakter dan pembentukan kepribadian peserta didik. Kedua, dalam bidang sosial, etika 

Islam dapat menjadi pedoman untuk membangun solidaritas, kepedulian, dan keadilan sosial di 

tengah masyarakat yang plural. Ketiga, dalam konteks akademik, kajian ini memberikan sumbangan 

teoretis terhadap pengembangan filsafat moral Islam dan menawarkan alternatif konseptual terhadap 

teori etika Barat yang cenderung relativistik dan antroposentris. Kajian ini penting dilakukan karena 

Islam memiliki sistem nilai yang tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya, tetapi 

juga menata kehidupan sosial agar tercipta keseimbangan antara kemajuan material dan kemurnian 

spiritual. Di tengah derasnya arus globalisasi dan perubahan sosial yang cepat, pemikiran Islam 

tentang etika dan moral menjadi sangat relevan sebagai fondasi bagi pembentukan masyarakat yang 

berkeadaban (madani), berintegritas, dan berkepribadian luhur. Dengan pendekatan konseptual ini, 

penelitian diharapkan mampu memperkaya khazanah akademik sekaligus menawarkan solusi praktis 

terhadap krisis moral yang dihadapi masyarakat modern. 

 

METODE PENELITIAN 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi pustaka (library 

research). Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian terletak pada penelusuran konsep, 

pemikiran, dan nilai-nilai Islam yang berkaitan dengan etika serta moral dalam kehidupan sosial. 

Melalui studi pustaka, peneliti dapat memahami dan menafsirkan secara mendalam gagasan-gagasan 
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yang terdapat dalam literatur klasik maupun kontemporer tanpa melakukan pengumpulan data 

lapangan. Pendekatan ini dianggap relevan karena mampu mengungkap makna filosofis dan landasan 

konseptual ajaran Islam yang bersifat normatif dan universal.  

Data dalam penelitian ini bersumber dari dua jenis literatur, yaitu sumber primer dan sumber 

sekunder. Sumber primer mencakup Al-Qur’an, hadis, dan karya para 4 pemikir Islam seperti Al-

Ghazali, Ibn Miskawaih, dan Ibnu Khaldun yang menyoroti tema akhlak dan moralitas. Sedangkan 

sumber sekunder diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, artikel, dan karya akademik lainnya yang 

mendukung pembahasan tentang etika dan moral dalam perspektif Islam. Seluruh data dikumpulkan 

melalui proses membaca secara mendalam, mencatat poin-poin penting, serta menyeleksi literatur 

yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Analisis data dilakukan dengan metode deskriptif-analitis, yaitu dengan mendeskripsikan isi 

dari berbagai literatur kemudian menafsirkan makna dan relevansinya dengan realitas sosial masa 

kini. Tahapan analisis dilakukan secara sistematis, dimulai dari pengelompokan data, pemaknaan isi, 

hingga penarikan kesimpulan. Melalui tahapan ini, diharapkan penelitian dapat menghasilkan 

pemahaman yang utuh tentang bagaimana pemikiran Islam menjelaskan prinsip etika dan moral, serta 

bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diimplementasikan dalam membangun kehidupan sosial yang 

harmonis, adil, dan berkeadaban. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Konsep Etika dalam Pemikiran Islam : Tauhid, Moderasi, dan Keadilan 

Pembahasan etika dalam Islam tidak bisa dilepaskan dari prinsip utama dalam ajaran Islam, 

yaitu tauhid. Dalam pandangan tokoh seperti Imam al-Ghazali, tauhid bukan sekadar keyakinan 

teologis, tetapi juga menjadi fondasi bagi seluruh perilaku moral manusia. Melalui karyanya seperti 

Ihya’ Ulum al-Din, al-Ghazali menekankan bahwa sikap jujur, adil, dan bertanggung jawab tumbuh 

dari kesadaran bahwa setiap tindakan akan dipertanggungjawabkan di hadapan Allah. Maka, etika 

Islam tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga relasi sosial sehari-hari. 

Kajian kontemporer oleh (Muhammad Imaduddin dan Muhamad Tamamul Iman 

)memperkuat pandangan tersebut dengan menyoroti konsep wasaṭiyyah atau moderasi dalam etika 

Islam. Mereka menafsirkan beberapa karya al-Ghazali, seperti Mizan al-‘Amal, dan menjelaskan 

bahwa moderasi merupakan landasan penting dalam menjaga keseimbangan antara akal, syariat, dan 

kebutuhan sosial. Moderasi ini dianggap sangat relevan hari ini untuk menghadapi konflik sosial dan 

perbedaan pandangan di masyarakat modern. 

Ma’ruf Hidayat dan Syukron dalam penelitiannya mengulas bagaimana al-Ghazali 

menjadikan maslahah (kemaslahatan umum) sebagai dasar etika sosial. Konsep ini menunjukkan 

bahwa setiap keputusan moral harus mempertimbangkan kebaikan bersama. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa gagasan etika dalam Islam bersifat adaptif dan mampu mencakup dinamika 

sosial bahkan di era modern. 

2. Moral Sosial sebagai Implementasi Etika Islam : Penerapan Nilai Etika dalam Relasi 

Masyarakat 

Moral sosial dalam perspektif Islam dapat dipahami dari bagaimana nilai-nilai etika 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pemikiran al-Ghazali kembali berperan penting, terutama 

dalam pembentukan karakter melalui pendidikan. Penelitian oleh Indriani Kurniawati, Wina Silvya, 

dan Herlini Puspika Sari menunjukkan bahwa al-Ghazali menempatkan pendidikan moral sebagai 

inti dari pembangunan masyarakat. Melalui pendidikan yang menekankan kebiasaan baik, ketulusan, 

dan kontrol diri, seseorang diarahkan untuk menjadi pribadi yang berkontribusi positif dalam 

masyarakat. 

Di sisi lain pemikiran Ibn Maskawaih juga memberikan kontribusi besar terhadap kajian 

moral Islam. Melalui analisis Hariyanto dan Shofiyullah Muzammil, ditemukan bahwa Maskawaih 

membagi jiwa manusia ke dalam tiga dimensi rasional, emosional, dan nafsu  yang semuanya perlu 

dikendalikan agar manusia mencapai kebajikan. Maskawaih menekankan keseimbangan sebagai 

kunci moral yang ideal, yang tercermin melalui keberanian, kebijaksanaan, dan kesucian diri. Konsep 
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ini memberikan gambaran bahwa moral sosial memiliki dimensi psikologis yang kuat dan relevan 

untuk pembentukan karakter individu. 

Relevansi moral Islam terhadap perubahan zaman juga tampak dalam pembahasan modern 

mengenai etika teknologi. (Muhammad Shadiq Muntashir dan Faisal Attamimi) menyatakan bahwa 

konsep akal menurut al-Ghazali dapat menjadi pedoman bagi pengembangan etika kecerdasan buatan 

pada era Society 5.0. Interpretasi ini menunjukkan bahwa moral sosial Islam tidak hanya berbicara 

mengenai relasi antarmanusia, tetapi juga bagaimana manusia menggunakan teknologi secara 

beretika. 

3. Relevansi Etika dan Moral Islam terhadap Tantangan Sosial Masa Kini 

Dalam konteks dinamika sosial modern, pemikiran etika Islam tetap memiliki posisi yang 

penting. Prinsip maslahah yang dijelaskan oleh al-Ghazali, sebagaimana diangkat oleh Ma’ruf 

Hidayat dan Syukron, sangat relevan untuk dijadikan dasar dalam penyusunan kebijakan publik dan 

sistem sosial yang lebih manusiawi. Konsep ini membantu merumuskan langkah-langkah yang 

memastikan tercapainya kemakmuran dan keadilan bagi masyarakat luas. 

Dalam bidang pendidikan, penelitian oleh (Choirul Anam, M. Zainul Muqorrobin, Candra 

Pernama, dan Tamrin Fathoni) menegaskan bahwa pemikiran al-Ghazali sangat sesuai dengan 

kebutuhan pendidikan karakter di era modern. Nilai-nilai seperti ketulusan, etos kerja, dan disiplin 

moral dianggap penting untuk membentuk generasi yang tidak hanya cerdas, tetapi juga berintegritas 

tinggi. 

Dalam sektor ekonomi, pemikiran al-Ghazali mengenai keadilan distribusi kekayaan kembali 

diangkat oleh Muhammad Fudaili dan Khusniati Rofiah. Mereka menyatakan bahwa etika ekonomi 

Islam yang ditawarkan al-Ghazali sangat relevan untuk menjawab tantangan ketimpangan ekonomi 

saat ini. Prinsip keadilan, larangan eksploitasi, dan pengelolaan harta yang benar dapat menjadi 

pedoman dalam pengembangan ekonomi syariah di Indonesia. 

4. Sintesis Konseptual: Hubungan Etika, Moral, dan Tatanan Sosial dalam Islam 

Jika ditinjau secara keseluruhan, pemikiran tokoh-tokoh seperti al-Ghazali dan Ibn 

Maskawaih menunjukkan bahwa etika dan moral dalam Islam saling terkait dan membentuk dasar 

bagi tatanan sosial. Etika sebagai prinsip normatif memberikan arah moral, sementara moral sosial 

menjadi manifestasi konkret dari nilai-nilai tersebut dalam kehidupan bermasyarakat. Berbagai 

penelitian kontemporer menunjukkan bahwa nilai-nilai etika Islam seperti moderasi, keadilan, dan 

maslahah  sangat fleksibel dan dapat diterapkan dalam berbagai bidang kehidupan mulai dari 

pendidikan, ekonomi, hingga teknologi. 

Para peneliti modern yang dikutip menunjukkan bahwa gagasan klasik ini tidak ketinggalan 

zaman, tetapi justru mampu menjadi solusi terhadap permasalahan sosial masa kini. Hal ini 

memperlihatkan bahwa pemikiran etika dan moral dalam Islam merupakan warisan intelektual yang 

terus hidup dan dapat terus dikembangkan untuk membangun masyarakat yang beradab, harmonis, 

dan berkeadilan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil kajian menunjukkan bahwa etika dan moral dalam Islam memiliki peran yang sangat 

penting dalam membentuk kehidupan sosial yang harmonis dan berkeadaban. Etika Islam, yang 

berakar pada prinsip tauhid dan tanggung jawab manusia kepada Allah SWT, memberikan landasan 

nilai yang menuntun perilaku manusia menuju keadilan, kejujuran, kepedulian sosial, dan sikap saling 

menghormati. Nilai-nilai tersebut kemudian diwujudkan dalam bentuk moral sosial yang tercermin 

melalui tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini juga menegaskan bahwa 

pemikiran Islam tentang etika dan moral tetap relevan dalam menjawab tantangan sosial saat ini, 

terutama di tengah melemahnya rasa empati, meningkatnya individualisme, dan perubahan sosial 

yang cepat. 

Penelitian ini merekomendasikan beberapa langkah tindak lanjut. Pertama, penelitian lanjutan 

dapat dilakukan secara empiris untuk mengamati bagaimana nilai etika dan moral Islam diterapkan 

dalam kehidupan masyarakat atau lembaga tertentu sehingga diperoleh gambaran yang lebih konkret 
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mengenai implementasinya. Kedua, penelitian ke depan juga dapat mengembangkan kajian 

komparatif antara etika Islam dan etika dari berbagai perspektif lain guna memperkaya pemahaman 

teoretis dan menegaskan keunggulan nilai-nilai Islam dalam menghadapi dinamika modern. Ketiga, 

pada level praktis, perlu adanya penguatan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam melalui 

lembaga pendidikan maupun komunitas sosial agar pembentukan moral masyarakat dapat berjalan 

secara berkelanjutan. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi 

pengembangan kajian ilmiah dan usaha membangun kehidupan sosial yang lebih bermoral dan 

bermartabat. 
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